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ABSTRAK

Judul . Persepsi Siswa Tentang Upaya Guru BK dalam
Meningkatkan Minat belajar Siswa di SMA N 1 Lintau
Buo

Peneliti : Dilla Mandasari (18019/2010)

Pembimbing : 1. Dr. Alizamar,. M.Pd,. Kons

2. Dr. Yeni Karneli,. M.Pd,. Kons

Penelitian dilatarbelakangi karena masih rendahnya minat belajar siswa di
SMA N 1 Lintau Buo. Minat besar pengaruh terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Guru BK berperan
penting dalam membantu meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar melalui
berbagai macam jenis layanan. Upaya yang yang dilakukan oleh guru BK dapat
diberikan melalui jenis layanan informasi dan layanan penguasaan konten.
Dengan adanya layanan yang diberikan diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan minat belajar sesuai dengan potensi yang dimiliki. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa tentang upaya guru BK
dalam meningkatkan minat belajar di SMA N 1 Lintau Buo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Populasi penelitian adalah siswa kelas X dan kelas XI di
SMA N 1 Lintau Buo dengan sampel 86 orang yang dipilih dengan Proportional
Random Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
dengan skala Likert. Angket dianalisis dengan teknik persentase.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa persepsi siswa tentang upaya guru
BK dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui layanan informasi yang
diberikan oleh guru BK berada pada dua kategori yaitu baik dan kurang baik,
sedangkan persepsi siswa tentang upaya guru BK dalam meningkatkan minat
belajar melalui layanan penguasaan konten berada pada kategori kurang baik. Hal
ini berarti secara keseluruhan upaya guru BK dalam meningkatkan minat belajar
siswa berada pada kategori sedang

Dari hasil penelitian saran yang dapat diberikan kepada guru BK di sekolah
adalah hendaknya guru BK meningkatkan proses pembelajaran di sekolah agar
siswa lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran yang efektif dan efisien untuk
mencapai hasil belajar yang optimal dan diharapkan guru BK mampu menyusun
program pelayanan bimbingan dan konseling yang dapat membantu meingkatkan
minat dan motivasi belajar siswa mengikuti pembelajaran aktif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membantu individu mencapai
perkembangannya yang optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Melalui
pendidikan dapat diwujudkan generasi muda yang berkualitas baik akademis,
religius maupun sosial.

DalamUndang-UndangRepublik Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab 1
Pasal 1 ayat 1 tentangpengertianpendidikan, yaitu

“Pendidikan adalah usaha-usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pemebelajaran agar siswa

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Dari kutipan di atas jelas bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
yang dilakukan oleh pendidik dalam membantu mengoptimalkan perkembangan
biologis, psikologis, dan sosiologisnya untuk menciptakan manusia yang
berkualitas. Untuk mencapai tujuan pendidikan itu dibutuhkan belajar agar
potensi siswa dapat berkembang secara optimal dan menjadi manusia yang
beriman, cerdas, berilmu, kreatif, mandiri,danmenjadimanusiaseutuhnya.

Menurut Hamzah B. Uno (2008:22) belajar adalah suatu usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara
keseluruhan, relative permanen sebagai hasil pengalaman individu dalam

interaksi dengan lingkungannya untuk mencapai tujuan tertentu. Sejalan dengan



itu Slameto (2003:2) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, yang diperoleh dari hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan kegiatan
belajar yaitu sebuah proses sadar untuk mengembangkan potensi siswa melalui
interaksi edukatif yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar baik
yang terjadi dilingkungan yang bersifat formal seperti di sekolahmaupun proses
belajar yang terjadi dilingkungan non formal misalnyahome schooling agar
individu memiliki keterampilan tertentu sehingga menciptakan individu yang
berkualitas. Jadi belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku siswa.

Menurut Agoes Soejanto (1991:53-70) ada tiga tahap yang harus
dilewati seorang siswa agar berhasil dan sukses dalam belajar, yaitu : (1) tahap
persiapan untuk belajar, (2) tahap mengikuti proses belajardan (3) tahap aktifitas
sesudah belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut, Dimyati dan Mudjiono
(2002:259) menyatakan bahwa : dalam belajar ada 3 tahap yang harus ditempuh
oleh setiap individu, yaitu (1) tahapan sebelum belajar yang mencakup persiapan
dan kondis ifisik, (2) tahap selama proses belajar,dan (3) tahap sesudah proses
belajar diharapkan individu memiliki hasil belajar yang sesuai dengan
kemampuannya.

Untuk membantu siswa mencapai keberhasilan dalam belajar maka
dibutuhkan upaya pendidik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah

dibidang bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh guru BK. Guru BK



merupakan salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak secara penuh melaksanakan bimbingan dan konseling
di sekolah serta mempunyai peran yang penting dalam membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan atau potensi siswa dalam bidang kehidupan pribadi,
belajar, sosial dan karir. Senada dengan itu, surat keputusan (SK) Mendikbud dan
Kepala BAKN N0.0433/P/1993 dan No. 25 Tahun 1993 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional guru dan Angka Kreditnya Pasal 1 Ayat 4:
“Guru Pembimbing adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling
terhadap sejumlah siswa.

Prayitno (1979:9) menyatakan guru BK adalah guru yang mempunya
itugas, tanggungjawab, wewenang dan hak secara penuh dalam Kkegiatan
bimbingan dan konseling terhadapse jumlah pendidik. Jadi dapat disimpulkan
bahwa guru BK berperan penting dalam membantu untuk meningkatkan minat
siswa dalam belajar melalui berbagai jenis layanan. Minat besar pengaruh
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada
daya tarik baginya. Siswa akan segan untuk belajar, siswa tidak akan
memperoleh kepuasan dari pelajaran tersebut, pelajaran yang menarik minat
siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan

belajar (Slameto, 2010:57). Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi minat



siswa untuk belajar maka akan semakin tinggi pula keinginan siswa untuk
mengikuti proses belajar agar mencapai hasil belajar yang optimal.

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru BK/Konselor untuk dapat
meningkatkan minat belajar siswa dapat diberikan melalui layanan informasi dan
layanan penguasaan konten. Dengan adanya layanan informasi dan layanan
penguasaan konten yang diberikan supaya dapat membantu meningkatkan minat
belajar dan pemahaman kepada siswa agar dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh siswa dan juga dapat mewujudkannya.

Setiap siswa mempunyai persepsi yang berbeda mengenai suatu hal,
termasuk tentang upaya guru BK dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi
kedalam otak manusia (Slameto, 2010:102). Melalui persepsi manusia terus
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan
lewat inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium.

Persepsi juga merupakan proses psikologis sebagai hasil penginderaan
serta proses terakhir dari kesadaran, sehingga membentuk proses berpikir dan
mempengaruhi perilaku seseorang. Termasuk didalamnya proses kegiatan belajar
disekolah. Siswa yang mempersepsi positif terhadap upaya yang dilakukan guru
BK dalam meningkatkan minat belajar maka siswa tersebut akan belajar dengan
sungguh-sungguh karena siswa tersebut menilai upaya yang dilakukan oleh guru

BK bermanfaat bagi dirinya, sebaliknya jika siswa mempersepsi negatif upaya



guru BK akan mempengaruhi prilaku siswa dikelas dengan ketidak seriusan

siswa mengikuti proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil penelitian Keke T. Aritonang (2008:12)
menunjukkan siswa tidak berminat terhadap mata pelajaran tertentu. Terlihat dari
hasil belajar siswa yang rendah pada beberapa mata pelajaran yaitu Matematika
61, 3% atau sebanyak 84 siswa,IPA 32% atau sebanyak 44 siswa,Bahasa Inggris
23,4 % atau sebanyak 32 orang siswa. Sedangkan pada mata pelajaran Kesenian,
TIK, dan IPSsiswa dinyatakan berminat karena mencapai persentase diatas 90%.
Kenyataan lain menunjukkan guru dalam proses belajar-mengajar hanya
memberikan materi pelajaran saja. Guru jarang sekali memberikan motivasi pada
siswa dalam mengajar. Hal ini disebabkan banyaknya jumlah pokok bahasan
yang harus diajarkan sehingga guru cenderung hanya memberikan materi saja

tanpa berusaha membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada
tanggal 4 Februari 2014, terungkap bahwa guru BK sudah melaksanakan
pelayanan bimbingan dan konseling. Diantara layanan yang sudah dilakukan oleh
guru BK adalah layanan informasi tentang pentingnya meningkatkan minat agar
dapat memicu semangat belajar dan layanan penguasaan konten tentang kiat-kiat
meningkatkan minat belajar. Namun pada kenyataannya upaya layanan tersebut

belum berhasil dengan optimal. Kondisi ini ditandai masih ditemui pada saat



proses belajar mengajar siswa lebih memilih diam jika ada hal yang tidak
dimengerti dibandingkan untuk menanyakan secara langsung kepada guru

bersangkutan.

Selanjutnya berdasarkan observasi pada tanggal 5 Februari yang
dilakukan diperoleh gambaran, siswa yang mengikuti layanan secara klasikal
terlihat bahwa ada beberapa siswa yang serius dan ada beberapa yang tidak
serius. Seperti siswa berbicara saat guru menerangkan pelajaran didepan kelas,
beberapa siswa keluar masuk pada saat jam pelajaran, beberapa siswa megikuti
pelajaran yang disukainya saja, beberapa siswa yang belum memiliki
pemahaman tentang tujuan dan manfaat belajar, adanya siswa mengerjakan PR
(pekerjaan rumah) didalam kelas, adanya siswa yang bermain handphone saat
belajar, beberapa siswa tidak mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 10 orang siswa yang
sudah mengikuti layanan yang diberikan oleh guru BK pada tanggal 6 Februari
2014 terungkap bahwa 7 orang siswa telah memperoleh layanan dari guru BK.
Namun, siswa kurang memahami materi yang disampaikan serta belum
menguasai materi dan bahan ajar. Kemudian buku catatan siswapun tidak
lengkap karena siswa susah untuk mencatat pelajaran, siswa mampu mencatat
jika dicatatkan dipapan tulis atau diberikan soft copydari bahan ajar. Selanjutnya
3 orang siswa lainnya, menyatakan bahwa siswa sudah paham dengan materi

yang diberikan guru BK dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan fenomena diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru BK
di SMA N 1 Lintau Buo telah melaksanakan pelayanan bimbingan dan
konseling, seharusnya mendapatkan tanggapan yang positif dari siswa, namun
kenyataan masih banyak diantara siswa yang belum memanfaatkan pelayanan
bimbingan dan konseling. Agar guru BK dapat membantu mereka dalam
kesulitan belajar, membantu siswa secara efektif, perlu diungkapkan terlebih
dahulu persepsi siswa tentang upaya guru BK dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Berdasarkan kondisi yang ada dapat digunakan sebagai dasar perencanaan
dan pelaksanaan serta memperbaiki dan meningkatkan mutu layanan lainnya.
Maka berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Persepsi siswa tentangupaya guru BK dalam
meningkatkanminatbelajarsiswa di SMA N 1 LintauBuo (StudiDeskriptif di
SMA N1 LintauBuo)”.
IdentifikasiMasalah
Berdasarkanuraian diatas, makapeneliti mengidentifikasi  berbagai

permasalahan yang melatar belakangi penilitian ini antara lain:

1. Guru BK belum melaksanakan layanan informasi secara optimal.
2. Guru BK belum melaksanakan layanan penguasaan konten secara optimal.
3. Siswa beranggapan bahwa guru BK belum menggunakan media yang optimal

dalam pemberian layanan.



4. Metode yang digunakan oleh guru BK dalam pemberian layanan penguasaan
konten kurang menarik minat siswa.
5. Sebagian siswa lebih mementingkan kegiatan lain dibandingkan mengikuti
layanan informasi tentang belajar (bimbingan klasikal).
C. BatasanMasalah
Berdasarkanuraian yang dikemukakan maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Persepsi siswa tentang upaya guru BK dalam meningkatkan minat belajar
siswa melalui layanan informasi
2. Persepsi siswa tentang upaya guru BK dalam meningkatkan minat belajar
siswa melalui layanan penguasaan konten
D. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diungkapkan,
maka yang menjadi masalah utama dalam penelitian in iadalah “Bagaimana
persepsi siswa tentang upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan minat belajar siswsa SMA N 1 LintauBuo*.
E. Asumsi

Asumsipenelitianiniadalah:

1. Layanan informasi telah dilaksanakan di SMA N 1 Lintau Buo.
2. Layanan penguasaan konten telah dilaksanakan di SMA N 1 Lintau Buo.
3. Siswa memiliki cara berbeda untuk meningkatkan minat belajar.

F. PertanyaanPenelitian



Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka pertanyaan
penelitiannya adalah:
1. Bagaimana persepsi siswa tentang upaya guru BK dalam meningkatkan
minat belajar siswa melalui layanan informasi?
2. Bagaimana persepsi siswa tentang upaya guru BK dalam meningkatkan
minat belajar siswa melalui layanan penguasaan konten?
TujuanPenelitian
Penelitianinibertujuanuntuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang
upaya Guru BK dalam meningkatkan:
1. Minat belajarsiswamelalui layanan informasidi SMA N 1 Lintau Buo.
2. Minat belajarsiswamelalui layanan penguasaan konten di SMA N 1 Lintau
Buo
ManfaatPenelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah kajian teoritik bagi teori BK khususnya tentang layanan
informasi dan layanan penguasaan konten.
b. Dapat memperkaya kajian teoritik tentang minat belajar siswa dalam
kaitannya dengan upaya guru BK.
2. Manfaat Praktis
a. Guru BK, sebagai acuan dalam membuat perencanaan layanan bimbingan

dan konseling dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa.
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b. Walikelas, sebagai bahan masukan agar wali kelas dapat memberikan
perhatian lebih kepada siswa untuk meningkatkan minat belajar.
c. Kepalasekolah, agar menfasilitasi siswa sesuai dengan kebutuhan agar
dapat meningkatkan minat belajar.
I.  Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang digunakan dalam
judu Ipenelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah sebagaiberikut:
a. Persepsi

Rakhmat (2005:51) menyatakan “persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperolen dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”.Senada dengan hal itu
Atkinson dan Hilgard (dalam Walgito, 2010:201) mengemukakan bahwa
persepsi adalah proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola
stimulus dalam lingkungan.

Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana siswa
memandang tentang upaya guru BK dalam meningkatkan minat belajar
melalui layanan informasi dan layanan penguasaan konten.

b. Upaya

Upaya merupakan usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
Hal ini senada dengan pendapat Sulchan Yasyin (1997:377) upaya yaitu
“usaha, daya, ikhtiar, cara dan akal”. Pengertian lainnya diuraikan oleh

Depdiknas (dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002:606)” Upaya
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adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan suatu maksud, akal dan
ikhtiar”.

Upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha yang
dilakukan oleh guru BK/Konselor dalam membantu siswa untuk
meningkatkan minat belajar siswa melalui jenis layanan bimbingan dan
konseling melalui bimbingan Kklasikal yaitu: layanan informasi, layanan
penguasaan konten.

Adapun upaya guru BK dalam meningkatkan minat belajar siswa
yang akan diteliti melalui jenis layanan BK dengan bimbingan klasikal yaitu
1) layanan informasi. Layanan informasi adalah salah satu dari layanan
bimbingan dan konseling yang memenuhi kekurangan individu akan
informasi yang diperlukan. Informasi yang akan diberikan sesuai dengan
kebutuhan siswa meliputi: materi yang akan disampaikan, media yang
digunakan dalam proses layanan, metode yang dipakai, dan tujuan
diberikannya layanan. 2) layanan penguasaan konten. Layanan penguasaan
konten yaitu layanan bantuan kepada individu untuk menguasai kemampuan
potensi tertentu dalam kegiatan belajar yang meliputi: materi yang akan
disampaikan, media yang digunakan selama proses layanan, metode yang
akan dipakai dan tujuan dilaksanakan proses layanan (Prayitno, 2004:2).
MinatBelajar

MenurutSlameto (2010:180-181) minat adalah suatu rasa suka dan

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.
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Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat dengan
hubungan tersebut, semakin besar minatnya.

Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat

keberhasilan atau kesuksesan siswa untuk mengikuti kegiatan proses belajar.



